PENGEMBANGAN MODUL BERGAMBAR BERBASIS PROBLEM
BASED LEARNING (PBL) PADA MATERI ARITMATIKA SOSIAL

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
dalam Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan

Oleh :

MARNISA ASWAN
181000284202009

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA BARAT
PADANG PANJANG
2023



ABSTRAK

Marnisa Aswan, 2023. Pengembangan Modul Bergambar Berbasis problem
based learning (PBL) pada Materi Aritmatika Sosial’’

Pembelajaran matematika di SMP Islam Al Azhar 39 Bukittinggi cukup
optimal, namun penggunaan dan pengembangan modul bergambar berbasis
problem based learning (PBL) pada materi aritmatika sosial oleh guru belum
dilaksanakan pada pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan oleh guru masih
berupa buku paket dan guru menggunakan metode ceramah yang kurang menarik
perhatian peserta didik untuk belajar matematika. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan modul bergambar berbasis problem based learning (PBL) pada
materi aritmatika sosial sebagai pendukung dan memudahkan poses pembelajaran
untuk meningkatkan minat peserta didik belajar matematika. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengembangkan modul bergambar berbasis problem
based learning (PBL) pada materi aritmatika sosial yang berjumlah 18 orang.

Jenis penelitian ini adalah pengembangan dengan menggunakan model ADDIE
yang terdiri dari 5 tahapan, yaitu: tahap analisis (analysis), tahap perancangan
(design), tahap pengembangan (development), tahap implementasi
(implementation) dan tahap evaluasi (evaluation). Teknik pengumpulan data yang
dilakukan peneliti yaitu memberikan angket validasi produk kepada ahli materi,
media, dan bahasa, angket praktikalitas peserta didik dan uji efektifitas dari soal
tes hasil belajar siswa.

Hasil analisis data validitas pengembangan berbasis problem based learning
(PBL) pada materi aritmatika sosial memenuhi kriteria cukup valid pada ahli
media, valid pada ahli materi, dan valid pada ahli bahasa. Hasil analisis data
praktikalitas guru matematika memenuhi Kriteria prakis dengan rata-rata 68%
sedangkan analisis praktikalitas oleh peserta didik dinyatakan praktis dengan rata-
rata skor sebesar 70,78%. Penelitian pengembangan berbasis problem based
learning (PBL) pada materi aritmatika sosial memenuhi kriteria valid, praktis, dan
efektif.

Kata kunci : Modul bergambar berbasis problem based learning (PBL)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kualitas pendidikan sangat penting dalam menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Pemerintah telah berupaya dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia. Salah satu upaya yang dilakukan adalah
dengan menetapkan kurikulum 2013 dalam sistem pendidikan nasional.
Dalam rumusan produk kurikulum 2013 mengajak peserta didik untuk
mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Hal itu
bertujuan agar peserta didik memiliki pribadi yang berpola pikir dan tindak
yang produktif dan kreatif dalam ranah konkret dan abstrak (Sahaluddin &
Asroriyah, 2019).

Dalam dunia pendidikan, guru merupakan komponen utama
(Kunandar, 2007; Kirom, 2017). Guru secara umum bertugas sebagai
pendidik, pengajar, dan pelatih yang bertanggung jawab dalam proses
pembelajaran (Noviarni, 2014; Darmadi, 2015). Oleh karena itu, guru
diharapkan dapat menciptakan proses pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum 2013 yang telah ditetapkan. Namun, berdasarkan hasil observasi
yang peneliti lakukan kepada salah seorang guru di SMP Islam Al Azhar
Bukittinggi, fakta dilapangan menunjukan kebanyakan peserta didik tidak
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal itu tentunya tidak sesuai

dengan tuntutan dari kurikulum 2013 vyang digunakan, sehingga



mengakibatkan rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi yang
dipelajari.

Salah satu solusi yang dapat digunakan oleh guru dalam mengatasi
masalah tersebut adalah penggunaan model pembelajaraan berbasis problem
based learning (PBL). PBL atau dalam bahasa indonesia berarti pembelajaran
berbasis masalah adalah proses pembelajaran yang menghadapkan peserta
didik pada suatu masalah nyata sebelum memulai proses pembelajaran, yang
memacu untuk meneliti, menguraikan, dan mencari penyelesaian (Hartono,
2013; Maryati, 2018). Pembelajaran dengan model PBL memiliki kelebihan
diantaranya yaitu sangat berkaitan dengan realitas kehidupan nyata peserta
didik, sehingga peserta didik belajar tidak hanya mengetahui pengetahuan
tetapi juga merasakan dan mengalami. Oleh karena itu, diharapkan peserta
didik akan lebih tertarik dan aktif karena mempelajari cara penyelesaian
permasalahan yang terdapat dalam kehidupan sehari-harinya.

Dalam penerapan di kelas, pembelajaran menggunakan model PBL
terkadang tidak mudah. Diantara kesulitan dalam penerapan model PBL
adalah guru harus berperan aktif dalam memimpin jalannya pembelajaran.
Selain itu, tidak mudah memacu peserta didik untuk menyelesaikan masalah
yang diberikan, serta perlu waktu yang lebih lama untuk menerapkan model
pembelajaran PBL (Suryadi, 2015; Tyas 2017). Salah satu solusi untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan melaksanakan pembelajaran

dengan bantuan modul.



Modul adalah buku yang dibuat dengan tujuan agar peserta didik
mampu belajar secara mandiri atau tanpa bimbingan pendidik (Chuseri,
Anjarini, & Purwoko, 2021). Penggunaan modul diharapkan dapat
meningkatkan kemandirian peserta didik serta membantu peserta didik dalam
mendapatkan sumber belajar yang cukup tanpa harus mencari dari sumber
belajar yang lain, sehingga mempermudah peserta didik menghemat waktu
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model PBL.

Salah satu materi yang dipelajari dalam pembelajaran matematika
adalah materi Aritmatika Sosial (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017). Dalam materi Aritmatika Sosial membahas tentang perdagangan.
Untuk itu, dapat disimpulkan bahwa materi Aritmatika Sosial merupakan
salah satu materi yang sesuai digunakan dengan model pembelajaran PBL.

Pada penelitian ini, peneliti juga melakukan pengembangan modul
berbasis model PBL, namun pada materi yang berbeda dengan penelitian yang
sebelumnya yaitu materi Aritmatika Sosial SMP Kelas VII, dengan tujuan
untuk mengetahui proses dan hasil pengembangan modul berbasis model PBL
pada materi Aritmatika Sosial SMP yang memenuhi valid, praktis, dan efektif.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti melakukan penelitian tentang
“’Pengembangan modul bergambar berbasis problem based learning (PBL)
pada materi Aritmatika sosial *’.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,

maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :



Bagaimana Pengembangan Modul Bergambar Berbasis problem based
learning (PBL) pada Materi Aritmatika sosial?

Apakah Modul Bergambar Berbasis problem based learning (PBL) pada
Materi Aritmatika sosial yang dikembangkan Valid?

Apakah Modul Bergambar Berbasis problem based learning (PBL) pada
Materi Aritmatika sosial yang dikembangkan Praktis?

Apakah Modul Bergambar Berbasis problem based learning (PBL) pada

Materi Aritmatika sosial yang dikembangkan Efektif?

. Tujuan Pengembangan

Adapun tujuan dari pengembangan ini adalah :

1.

Untuk melihat proses pengembangan modul bergambar berbasis problem
based learning (PBL) pada materi Aritmatika sosial.

Menghasilkan modul bergambar berbasis problem based learning (PBL)
pada materi Aritmatika sosial yang valid.

Menghasilkan modul bergambar berbasis problem based learning (PBL)
pada materi Aritmatika sosial yang praktis.

Menghasilkan modul bergambar berbasis problem based learning (PBL)

pada materi Aritmatika sosial yang efektif.

. Spesifikasi Produk yang diharapkan

Diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah modul

bergambar berbasis problem based learning (PBL) pada materi Aritmatika

Sosial dengan spesifikasi sebagai berikut :



1. Bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan ajar cetak berupa modul
bergambar pada pembelajaran matematika pada Aritmatika sosial.

2. Modul ini dapat mengembangkan dan mengasah kemampuan peserta
didik.

3. Modul ini dapat membuat peserta didik kreatif, berpikir kritis, aktif
berpatisipasi dalam pembelajaran karena modul yang diberikan terdapat
gambar gambar yang relevan.

E. Pentingnya Pengembangan
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pentingnya pengembangan
modul bergambar berbasis problem based learning (PBL) pada materi

Aritmatika sosial. adalah sebagai berikut :

1. Bagi peserta didik

Dengan menggunakan modul ini akan menambah pengetahuan
peserta didik. Membuat peserta didik lebih tertarik dalam proses
pembelajaran karena modul yang digunakan terdapat gambar gambar yang
relevan.

2. Bagi guru

Pengembangan ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dan kebermanfaatan modul bergambar pada materi aritmatika sosial yang
dapat membawa pengalaman baru bagi peserta didik dan membuat
pembelajaran matematika lebih menyenangkan, mempermudah peserta

didik serta praktis untuk digunakan.



F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1.

Asumsi

Asumsi yang melandasi pengembangan modul bergambar berbasis
problem based learning (PBL) dapat membantu peserta didik untuk
menemukan sendiri konsep-konsep matematika dalam penyelidikannya,
dapat memberikan pembelajaran yang bervariasi, menarik, dan
menimbulkan pengalaman belajar peserta didik serta memenuhi kriteria
valid, praktis, dan efektif.
Keterbatasan pengembangan

Pengembangan modul bergambar berbasis problem based learning
(PBL) ini terbatas untuk pembelajaran matematika materi aritmatika sosial

kelas VIl semester 2.

G. Definisi Istilah

Menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka peneliti

mencoba menjelaskan istilah istilah:

1.

Bahan ajar berbasis modul merupakan salah satu pembelajaran yang di
dalamnya berisi materi.

Bahan ajar modul ini merupakan bahan ajar berupa modul bergambar.
problem based learning (PBL) adalah inovasi yang saling signifikan dalam
pendidikan.

valid berarti sahih. Produk yang dikembangkan dikatakan sahih apabila
komponen-komponen yang dikembangkan dalam produk tersebut sahih

dalam aspek yang ingin diukur baik dari segi kelayakan:



a. Isi meliputi rasional.
b. Penyajian meliputi desain, cover, isi, dan kemasan produk
c. Kebahasaan harus jelas dan sesuai.

5. Praktis berarti efisien. Produk dapat dikatakan efisien apabila produk
berupa modul bergambar yang dikembangkan praktis apabila peserta didik
tertarik dalam menggunakannya.

6. Efektifitas adalah menghasilkan produk sesuai dengan analisa kebutuhan
peserta didik. Tingkat efektifitas produk diukur melalui hasil tes belajar
menggunakan perhitungan persentase peserta didik yang memenuhi

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang dipakai oleh sekolah tersebut.



